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ABSTRAKSI

EFEKTIVITAS PELATIHAN SABAR UNTUK MENINGKATKAN
RESILIENSI PADA WANITA YANG MENGALAMI PERCERAIAN

Ulfa Maslahah

05710043

Pelatihan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelatihan sabar
dalam meningkatkan resiliensi pada wanita yang mengalami perceraian. Subjek
penelitian ini berjumlah 4 orang wanita yang mengalami perceraian. Karakteristik
subjek diantaranya: 1) beragama islam, 2) lulusan SMA atau sederajat, 3) usia
produktif, 4) cerai gugat, 5) tidak mempunyai pekerjaan tetap, 6) usia talak
maksimal 5 tahun.

Kelompok eksperimen mendapat perlakuan berupa pelatihan sabar, yang
terdiri dari 5 sesi pelatihan. Desain yang digunakan adalah one-group pretest-
posttest design. Metode pengumpulan data melalui 3 cara, yaitu skala resiliensi,
wawancara dan observasi. Metode analisis data yang digunakan adalah statistik
non-parametrik dengan menggunakan teknik Wilcoxon Signed Rank untuk
menguji beda skor dari dua sampel yang berpasangan (related sample), yaitu data
pretest dan postest pada kelompok eksperimen. Hasil Wilcoxon Signed Rank
menunjukkan bahwa pelatihan sabar efektif dalam meningkatkan resiliensi pada
wanita yang mengalami perceraian (P= 0, 046).

Kata kunci: Pelatihan Sabar, Resiliensi, Perceraian
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ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF SABAR TRAINING TO PROMOTE

RESILIENCE OF WIDOW

Ulfa Maslahah

05710043

This research was aimed to know the influenced of sabar training in
increased resilience of widow. Participant were 4 widows. Characteristics of
subjects including: 1) muslim, 2) graduated high school, 3) productive age 4)
divorce claim, 5) have not settled work, 6) 5 years old of divorce.

Design of study which used is one group pretest-posttest design. Collecting
data in this study was done in three ways, namely using scale of resilience were
prepared by researcher, interviewing and observation. The method of data
analysis is to use statistical non-parametric for the Wilcoxon Signed-Rank test
score from two different pairs of samples (related sample) of the pretest and
posttest data of experimental group. Result of Wilcoxon Signed-Rank Test showed
that sabar training is effective to promote the resilience of widow (P= 0,046).

Keywords: sabar training, resilience, widow.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kesejahteraan lahir batin suatu bangsa mencerminkan unit terkecil dari sebuah

bangsa itu sendiri, yaitu keluarga. Keluarga yang biasanya terdiri dari suami, istri dan

anak, merupakan jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. Bahkan kebodohan atau

keterbelakangan suatu bangsa adalah cerminan dari keadaan dari unit terkecil dari

sebuah bangsa tersebut, yaitu keluarga yang hidup pada masyarakat bangsa tersebut.

Hakikat di atas adalah kesimpulan pandangan para pakar dari berbagai disiplin ilmu,

termasuk pakar-pakar agama islam (Shihab, 2010). Masih penjelasan Shihab (2010)

demikian salah satu sebab agama islam memberikan perhatian yang sangat besar

terhadap pembinaan keluarga, perhatian yang sepadan dengan perhatiannya terhadap

kehidupan individu serta kehidupan umat manusia secara keseluruhan.

Peraturan pemerintah No 21 tahun 1994 merinci fungsi-fungsi keluarga yang

terdiri dari 8 fungsi, yaitu keagamaan, sosial budaya, cinta kasih, melindungi,

reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, ekonomi dan pembinaan lingkungan. Sebagai

unit terkecil yang kualitas eksistensinya sangat menentukan suatu bangsa, maka

ketika mengalami ketidak harmonisan yang dapat berujung pada perceraian maka

akan banyak dampak negatif yang muncul. Lebih lanjut Dagun (2002) menjelaskan

pentingnya peran keluarga yang dijalankan oleh dua orang, akan lebih ringan dalam

menjalaninya, jika perceraian terjadi, maka banyak dampak negatif akan timbul.
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Akhir-akhir ini di berbagai wilayah nusantara, yang mayoritas beragama

islam, angka perceraian menunjukkan angka yang semakin meningkat. Dirjen Bimas

Islam Departemen Agama Nazaruddin Umar dalam acara Pembukaan Pemilihan

Keluarga Sakinah dan Pemilihan Kepala KUA Teladan Tingkat Nasional,

mengungkapkan bahwa indonesia berada diperingkat tertinggi memiliki angka

perceraian paling banyak dalam setiap tahunnya, dibandingkan negara Islam didunia

lainnya. Menurutnya, gejolak yang mengancam kehidupan struktur keluarga ini

semakin bertambah jumlahnya pada tiga tahun terakhir ini. Nazarudin

mengungkapkan bahwa setiap tahun ada 2 juta perkawinan, tetapi yang memilukan

perceraian bertambah menjadi dua kali lipat, setiap 100 orang yang menikah, 10

pasangannya bercerai, dan umumnya mereka yang baru berumah tangga

(www.bimasislam.depag.go.id) atau meningkat 4-10 kali lipat setelah masa reformasi

(Darta, 2011). Demikian juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Prof. Mark

Cammark, guru besar hukum dari Southwestern School of Law, Los Angeles USA

dalam makalahnya yang berjudul Recent Divorce Trends in Indonesia menyampaikan

bahwa tren perceraian di indonesia meningkat setelah abad 21 (Darta, 2011).

Secara rinci, khusus di Daerah Istimewa Yogyakarta, data yang diperoleh

berdasarkan preliminary research terhadap kelima wilayah di DIY adalah sebagai

berikut:
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Tabel 1. Data Perceraian di DIY tahun 2006-2010

Thn
WILAYAH

Kota Sleman Kulon Progo Bantul Gunung Kidul

2006 X 825 292 577 X

2007 545 870 366 699 686

2008 506 960 234 882 524

2009 591 1243 487 946 1172

2010 642 1567 506 1086 1311

Perceraian memunculkan beberapa konsekuensi yang harus ditanggung

oleh wanita atau mantan istri dari perceraiannya. Laswell & Laswell (1987)

menjelaskan bahwa konsekuensi yang ditanggung akibat perceraian terutama bagi

wanita yang tidak bekerja adalah menghadapi problem yang berkaitan dengan

perhatian pada anaknya dan transisi dari dependen ke mandiri dalam hal finansial.

Sandfield (2006) menyatakan bahwa pada kasus perceraian, standar hidup wanita

turun secara drastis sebanyak 73 persen, dengan keterbatasan kekuatan untuk

memenuhi ekonominya. Selain itu, Kumpfer (1999) mengungkapkan bahwa wanita

yang mengalami perceraian juga dihadapkan pada bebannya untuk mengasuh anak,

sehingga kualitas pengasuhan yang ada mengalami penurunan kualitas . Didukung

juga oleh pernyataan Morgan (Sandfield, 2006) bahkan akhir-akhir ini, perceraian

menjadikan wanita berhadapan dengan tantangan masa depan ekonomi dan

kesempatan-kesempatan sosial yang jauh berbeda (radically different).
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Chasteen dan Kurz (Sandfield, 2006) secara sosial, wanita tersebut berada

pada dua posisi yang rentan tersakiti (doubly vulnerable). Pertama, dalam budaya

patriarkal sebagai wanita mereka berada pada posisi yang dirugikan. Kedua, sebagai

wanita single yang hidup dalam lingkungan masyarakat yang menganut pasangan

heteroseksual, pernikahan di anggap sebagai bagian dari ”normal identity”. Dalam

beberapa kasus yang penulis temui, responden merasa sangat sungkan untuk keluar

rumah, karena status yang disandangnya. Cenderung diliputi perasaan khawatir di

label negatif oleh masyarakat sekitarnya. Hal ini terjadi pada salah satu responden

yang peneliti interview dan observasi, merasa stres dengan kondisinya, anaknya baru-

baru ini tersidang di desanya sendiri karena kasus pencurian yang melibatkan

anaknya. Muncul merasa serba salah, karena merasa tidak dapat mendidik anaknya,

di sisi lain merasa ”kecolongan” terhadap perilaku anaknya yang sering bolos

sekolah, mabuk-mabukan dan berteman dengan anak-anak nakal. Sementara disisi

lain, muncul perasaan malu jika sering keluar rumah untuk mengawasi pergaulan

anak-anaknya. Hal tersebut senada dengan yang di deskripsikan Pearlin & Johnson

(Sandfield, 2006) bahwa transisi status menjadi janda (single-again) digambarkan

seperti ”assault” atau ”serangan” pada self-concept yang menyebabkan perubahan

beberapa perilaku dan kontak sosial yang berkurang.

Lebih jauh lagi, Sandfield & Percy (Sandfield, 2006) mengungkapkan

bahkan mereka (single again) mendapat stigma ”gagal” dalam pernikahan, yang

merupakan label negatif yang sering dihubungkan dengan ketidakadekuatan idividual.

Distress (stress negatif) disebabkan karena kebutuhan untuk menegakkan kembali
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(establish) dalam peran sosial, dimana peran sosial teridentifikasi sebagai sesuatu

yang penting bagi wanita yang dicerai hidup di banding wanita yang cerai mati

(Kitson & Roach dalam Sandfield, 2006).

Selain menjadi single parent, wanita mempunyai alternatif yang lebih

sedikit dalam menentukan pilihan dibanding laki-laki (Laswell &Laswell: 1987).

Tambahnya, salah satu konsekuensi yang dihadapi/harus ditanggung wanita terutama

yang semula merupakan ibu rumah tangga adalah mencari pekerjaan padahal pencari

kerja secara umum tentu mencari calon pekerja yang mempunyai skill. Kondisi

tersebut akan dirasa lebih sulit bagi ibu yang tidak mempunyai skill atau yang belum

pernah bekerja. Senada dengan hal itu, Newston & Keith (Sandfield, 2006)

menyatakan bahwa wanita yang mengalami perceraian sering menjadi tulang

punggung untuk bekerja dan sering dirugikan dengan putusnya hubungan kerja

karena mengurus rumahtangga dan mengasuh anak. Jadi, selain harus mencari nafkah

untuk kebutuhan hidup dirinya sendiri dan anak yang di tanggung, mereka

dihadapkan pada problem pengasuhan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum

perceraian paling tidak berdampak pada tiga area bagi wanita. Dua dampak yang

mendasar adalah berdampak pada masalah yang berkaitan dengan ekonomi dan

sosial. Selanjutnya, problem perhatian terhadap anak-anaknya (pengasuhan).

Dalam hal ekonomi, sebagaimana Kurz (Sandfield, 2006) menyatakan

bahwa peran penting pernikahan bagi wanita saat ini adalah dapat memperoleh

income yang lebih tinggi dari laki-laki (suaminya). Hal ini didukung dengan
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pernyataan Sanfield (2006) bahwa standar hidup wanita yang mengalami perceraian

turun secara dramatis hingga 73 persen. Hal ini tentu saja akan menjadi sebuah

”serangan” tersendiri terutama bagi wanita yang sudah mempunyai keturunan dan

bahkan yang tidak mempunyai skill untuk mendapat pekerjaan yang layak.

Dibidang sosial, Sandfield dan Percy (Sandfield, 2006) menyatakan

bahwa mereka (wanita yang mengalami perceraian) ”terlebel” sebagai orang yang

”gagal” dalam membina rumah tangga. Selain hal itu juga berada pada ”doubly

vernerably”. Pertama, dalam budaya patriarki posisi mereka tidak seberuntung laki-

laki. Kedua, mereka mendapat penilaian yang kurang baik karena pernikahan

merupakan ”normal identity” (Chasteen & Kurz dalam Sanfield, 2006). Budaya

patriarki ini juga masih berlaku di sebagian besar wilayah indonesia, dimana apabila

seorang wanita yang telah bercerai keluar rumah, masih ada penilaian yang kurang

baik, sementara apabila seorang laki-laki yang mengalami perceraian, penilaian

tersebut tidak berlaku, bahkan jauh dari penilain tersebut.

Uraian diatas menggambarkan bahwa wanita yang mengalami perceraian

tampak dalam kondisi yang sulit. Bahkan Pearlin dan Johnson (Sandfield, 2006)

menggambarkan bahwa transisi status single-again diibaratkan sebagai sebuah

”serangan” terhadap konsep diri yang menyebabkan perubahan perilaku dan

mengurangi kontak sosial. Kondisi yang serba sulit tersebut, disepakati banyak

peneliti, bahwa wanita yang mengalami perceraian berada dalam kondisi sulit atau

termasuk dalam faktor risiko tinggi (Glantz, 1999, Reivich & Shatte, 2002; Grotberg,

1999; Knight, 2007; Chusing & Luthar, 1999; Windle, 1999).
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Sebagaimana penjelasan diatas, faktor resiko tinggi yang meliputi wanita

yang mengalami perceraian diantaranya psikologis, lingkungan atau sosial dan

ekonomi (Kumpfer, 1999; Grotberg, 1999; Kashani dalam Kaplan, 1999; Oeting &

Beauvais,1999; Chusing &Luthar, 1999). Schoon (2006) menjelaskan bahwa faktor

risiko tinggi memungkinkan terjadinya salahsuai (maladjustment). Oleh karena itu,

dalam situasi sulit dan adanya faktor resiko tinggi, maka resiliensi resiliensi sangat

diperlukan (Sapountzaki, 2007), karena resiliensi sangat penting dalam membantu

individu untuk mengatasi segala kesulitan yang muncul setiap hari (Grotberg, 1999).

Grotberg (1999) menyatakan bahwa resiliensi sebagai kapasitas manusia

untuk menghadapi dan mengatasi kesulitan hidup. Lebih lanjut, Grotbeg (1999)

menjelaskan bahwa resiliensi sangat penting dalam membantu individu untuk

mengatasi segala kesulitan yang muncul setiap hari. Resiliensi akan mempengaruhi

kesehatan fisik, kesehatan mental, dan kualitas hubungan interpersonal. Konsep ini

merupakan komponen dasar dari kebahagian dan kesuksesan. Tambahnya, bahwa

ketika menghadapi situasi yang sulit sangat diperlukan resiliensi dalam kapasitas

yang besar terutama guna membuat keputusan yang tepat (Grotberg, 1999).

Pengertian senada juga dinyatakan oleh Reivich & Shatte (2002) yang

mengemukakan bahwa resiliensi adalah kapasitas untuk merespon sesuatu dengan

cara yang sehat dan produktif ketika berhadapan dengan kesengsaraan (Adversity)

atau trauma, terutama untuk mengendalikan tekanan hidup sehari-hari. Oleh karena

itu, resiliensi perlu dimiliki oleh wanita yang mengalami perceraian.



8

Grotberg (1999) juga menjelaskan bahwa setiap individu dapat di bantu

untuk menjadi individu yang resilien. Dan tidak ada satupun individu yang terlahir

dengan telah mempunyai skill dan inner strengths. Reivich & Shatte (2002)

menambahkan bahwa resiliensi bukanlah sifat. Mengacu pada penjelasan tersebut,

berarti resiliensi dapat ditingkatkan dengan memberikan intervensi. Menguatkan

kesimpulan tersebut, Paton dkk (2000) menjelaskan bahwa resiliensi dapat

ditingkatkan dengan memberikan intervensi. Salah satu bentuk intervensi yang telah

dilakukan untuk meningkatkan resiliensi adalah melalui pelatihan. Resiliensi dapat

ditingkatkan melalui proses belajar karena individu memiliki kemampuan untuk

belajar menghadapi kesengsaraan hidup (Paton, dkk 2000).

Kumpfer (1999) menyimpulkan dalam penelitian kualitatif yang telah

dilakukannya bahwa, di antara orang dewasa yang berhasil dari banyaknya

goncangan/permasalahan yang datang dari berbagai arah, individu sering

menyebutkan pentingnya kekuatan keyakinan agama dalam beradaptasi menghadapi

hidup secara positif. Lebih dari setengah dari sample yang diteliti Gordon & Song

(Glantz & Johnson, 1999) menyatakan dengan mengikuti keyakinan agama, secara

signifikan berdampak pada kehidupannya secara positif. Jadi, keyakinan agama,

sangat urgen posisinya dalam kesehatan individu. Mendukung pernyataan tersebut,

Masten dalam penelitian longitudinalnya (Glantz & Johnson, 1999) menyimpulkan

bahwa sesuatu yang penting yang dapat meningkatkan resiliensi individu adalah

keyakinan agama.
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Jalaludin (2007) menjelaskan bahwa agama dalam kehidupan individu

berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang memuat norma-norma tertentu. Secara

umum, norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah

laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya. Pengaruh sistem nilai

bagi kehidupan individu karena nilai sebagai realitas yang abstrak dirasakan sebagai

daya dorong atau prinsip yang menjadi pedoman hidup. Dalam realitasnya, nilai

memiliki pengaruh dalam mengatur pola tingkahlaku, pola berfikir dan pola bersikap

(Kaswardi dalam Jalaludin, 2007). Uraian di atas sebagaimana pernyataan Kumpfer

(1999) yang menjelaskan bahwa spiritual atau belief system memberikan motivasi

(serve) terhadap individu dan menciptakan arah pada usahanya (their effort).

Lebih lanjut, Jalaludin (2007) menjelaskan bahwa agama juga sebagai

pemberi harapan bagi pemeluknya. Harapan mendorong seseorang untuk bersikap

sesuai ajaran agamanya. Islam, sebagai agama memuat nilai, ajaran dan pedoman-

pedoman bagi pemeluknya. Di antara nilai yang dianjurkan dalam menghadapi

kesulitan hidup adalah perilaku sabar. Sebagaimana tertera dalam Al-Qur’an, antara

lain surat Al-Baqarah ayat 155-156, secara jelas menuntun pemeluknya untuk

berperilaku sabar dalam menghadapi berbagai bentuk kondisi kehidupan, “Dan kami

pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelapran, kekurangan harta, jiwa,

dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang

sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila di timpa musibah mengucapkan

“innalillaahi wainna ilaihi roojiuun” (sesungguhnya kami milik Allah dan hanya

kepadaNya lah kami kembali)” (QS. Al-Baqarah: 155-156).
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Berdasarkan bebarapa literatur yang menjelaskan mengenai sabar,

disimpulkan bahwa sabar adalah suasana batin yang tenang (Al-Jauziyah, 2006) yang

muncul atas dorongan agama (Al-Ghazali, 1999) sehingga individu mampu

melakukan tindakan yang terpuji/ positif (Shihab, 2010). Tindakan positif tersebut,

mencakup kemampuan mengelola emosi dan kemampuan mengelola kata-kata.

Kaitannya dengan peristiwa negatif, kemampunan mengelola emosi tersebut, berupa

kemampuan mengendalikan perasaan marah, tergesa-gesa, dan perasaan dendam.

Berdasarkan kesimpulan yang didapat mengenai sabar sebagaimana di atas,

pelatihan sabar mencakup cara untuk mendapatkan perasaan tenang, melalui olah

pikir dan olah rasa serta skill. Materi yang diberikan memuat konsep filosofis tentang

hidup berdasarkan Al-Quran dan memanfaatkan hasil penelitian ilmiah dari berbagai

displin ilmu yang menunjang penelitian ini. Pendekatan ini sebagaimana

diungkapakan oleh Mujib dan Mudzakir (2002) bahwa dalam masalah teknik

operasionalnya psikologi islam dapat memakai hasil dari hasil penelitian yang lain,

dengan catatan tidak menyalahi asumsi dasar agama.

Sehingga dalam pelatihan sabar yang melibatkan aspek fisik, emosi,

kognitif dan spiritual diharapkan mampu meningkatkan resiliensi partisipan.

Sebagaimana Kumpfer (1999) menjelaskan berdasarkan ketiga penelitiannya Dunn

pada tahun 1994 dan Walker pada tahun1995, menyimpulkan bahwa spiritualitas

sangat prediktif sebagai adaptasi terhadap kehidupan yang positif. Tasmara (Yusuf,

2008) menjelaskan bahwa untuk mencapai spiritual tertiggi setiap orang masuk ke

dalam sebuah agama, tidak ada spiritualitas yang bisa di lampaui tanpa dengan
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agama. Ia menegaskan bahwa agama adalah jalan yang tercepat untuk mencapai

makna-makna spiritualitas.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dikemukakan dalam

peneliyian ini adalah: apakah pelatihan sabar efektif untuk meningkatkan resiliensi

wanita yang mengalami perceraian.

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan sabar dalam

meningkatkan resiliensi pada muslimah yang mengalami perceraian.

D. MANFAAT PENELITIAN

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bukti-

bukti empiris mengenai penelitian-penelitian yang terkait dengan perceraian,

religiusitas, maupun menambah kekayaan hasil-hasil penelitian di bidang Psikologi

Klinis maupun Psikologi Keluarga.

Secara praktis, apabila pelatihan dalam penelitian ini terbukti efektif, dapat

dijadikan sebagai salah satu sarana untuk pemberdayaan pada wanita pasca

perceraian. Selain itu, juga memberikan sumbangan terhadap peningkatan kualitas

sumber daya manusia, yang dalam penelitian ini adalah wanita yang mengalami

perceraian.
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E. KEASLIAN PENELITIAN

Penelitian-penelitian mengenai resiliensi telah banyak dilakukan di luar

negeri. Di Indonesia sendiri penelitian mengenai resiliensi masih jarang. Beberapa

penelitian mengenai resiliensi yang penulis dapatkan antara lain penelitiannya Apri

Astuti (2005), dengan judul Resiliensi pada remaja di tinjau dari pola Asuh

demokratis orangtua dan status sosial ekonomi orang tua. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif yang signifikan antara pola asuh

demokratis orang tua dengan resiliensi pada remaja, dan tidak ada perbedaan antara

resiliensi remaja yang status sosial ekonomi orang tuanya rendah atau status sosial

ekonomi orang tuanya tinggi.

Vesdiawati (2008) melakukan penelitian dengan judul Hubungan

Resiliensi dengan Stres pada Anggota POLRI. Vesdiawati menggunakan anggota Sat

Reskrim dan Polantas Kepolisian kota besar Yogyakarta sebagai subjeknya. Hasil

yang diperoleh dari penelitian ini adalah resiliensi dengan stres pada anggota POLRI

mempunyai hubungan yang negatif. Semakin tinggi resiliensi individu, maka semakin

rendah stres individu.

Penelitian yang mencoba memberikan perlakuan untuk meningkatkan

resiliensi pernah dilakukan oleh Haiyun Nisa (2008), melakukan penelitian dengan

judul pelatihan manajemen stress untuk meningkatkan resiliensi remaja penyintas

gempa dan tsunamidi Nanggroe Aceh Daarussalam. Penelitian ini menggunakan

desain pretest-posttest control group. Dengan jumlah partisipan penelitian 30 orang,

yaitu siswa-siswi kelas I sampai III MAN, laki-laki dan prempuan dengan rentang
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usia 16-18 tahun yang kehilangan orangtua saat gempa dan tsunami. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa pelatihan manajemen stres berpengaruh terhadap

peningkatan resiliensi remaja penyintas gempa dan tsunami di Nanggroe Aceh

Darussalam.

Adapun penelitian mengenai sabar, pernah dilakukan oleh Moordiningsih

(2008), dengan judul proses Psikologis Sabar Ketika menghadapi masalah. Penelitian

ini bertujuan menawarkan konsep sabar sebagai suatu proses psikologis dalam

menghadapi masalah. Moordiningsih (2008) menyimpulkan bahwa sabar adalah

suatu proses yang ada dalam diri manusia, proses untuk mengendalikan diri ketika

menghadapi suatu masalah. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan

menganalisis berbagai literatur.

Berdasarkan uraian di atas, persamaan penelitian yang dilakukan oleh

Veadiawati dan Astuti dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan tema

resiliensi sebagai variabel dalam penelitian. Adapun perbedaan penelitian yang

dilakukan oleh Astuti dan Vesdiawati dengan peneliti adalah pada jenis penelitian,

subjek penelitian dan teori resiliensi yang digunakan. Jenis penelitian yang digunakan

oleh Astuti dan Vesdiawati masing-masing adalah kuantitatif korelasional dan

kuantitatif komparasional sedangkan peneliti menggunakan kuantitatif eksperimental.

Kemudian, teori yang digunakan oleh Astuti dan Vesdiawati sama-sama

mengggunakan teori resiliensi dari Reivich & Shatte, sedangkan peneliti

menggunakan teori resiliensi dari Kumpfer.
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Kemudian persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nisa diatas dengan

peneliti adalah sama-sama memberikan intervensi yang tujuannya adalah

meningkatkan resiliensi subjek penelitian. Adapun perbedaannya adalah dari sisi

subjek penelitian dan jenis intervensi yang diberikan serta teori yang digunakan, Nisa

menggunakan teori resiliensi dari Tarakeshwar, dkk. Sedangkan peneliti

menggunakan teori resiliensi dari Kumpfer. Subjek penelitian Nisa adalah remaja

penyintas gempa dan tsunami di NAD sedangkan subjek penelitian ini adalah wanita

yang mengalami perceraian. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti

menganggap perlu meneliti resiliensi muslimah yang mengalami perceraian dan

memberikan perlakuan agar dapat dilihat perubahan dan manfaatnya bagi wanita

yang mengalami percerian tersebut. Berdasarkan uraian di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa penelitian ini dapat dianggap orisinal sepanjang pengetahuan

penulis.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan sabar dapat meningkatkan

resiliensi pada muslimah yang mengalami perceraian. Peningkatan tersebut didukung

baik oleh data kuantitatif maupun kualitatif. Secara kualitatif terdapat peningkatan

aspek-aspek resiliensi pada partisipan. Hal ini terlihat pada kesemua aspek yaitu

regulasi emosi, kebermaknaan hidup, keampuan membuat rencana dan empati. Oleh

karena itu, penelitian ini telah memenuhi tujuan awal yaitu pelatihan sabar dapat

meningkatkan resiliensi pada muslimah yang mengalami perceraian.

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian dengan penelitian dengan

desain eksperimen single group pretest-posttest, secara statistic, bersifat tidak tegas

menyatakan hubungan kausalitas variable penelitian. Namun apabila pengambilan

data dilakukan dalam interval waktu yang singkat disertai dengan wawancara

kualitatif kesimpulan dapat dipergunakan dan dipertanggungjawabkan (Campbell &

Stanley, 1963).
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B. SARAN-SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Kepada kalangan professional

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan sabar dapat meningkatkan

resileinsi pada muslimah yang mengalamai perceraian. Oleh karena itu pelatihan

sabar dapat dijadikan salahsatu pilihan sarana pemberdayaan untuk wanita pasca

perceraian.

2. Kepada peneliti selanjutnya

a. Penelitian ini tidak menggunakan kelompok control, pada penelitian

selanjutnya perlu diadakan kelompok control sebagai pembanding agar

kesimpulan yang dihasilkan menjadi lebih kuat dan tegas.

b. Pelatihan sabar merupakan konsep baru dan mengandung cakupan yang

sangat luas. Peneliti selanjutnya dapat meneliti konsep lain yang masih perlu

dieksplorasi.

c. Penelitian mengenai resiliensi masih jarang dilakukan, peneliti selanjutnya

dapat meneliti resiliensi pada subjek yang memiliki resiko tinggi yang lain.

3. Kepada peserta

Diharapkan tetap semangat dalam mengaplikasikan pengetahuan dan skill

yang diperoleh selama pelatihan berlangsung. Pembiasaan yang dilakukan secara

terus menerus dan konsisten merupakan kunci keberhasilan ketenangan hati

menuju sabar.
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